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ABSTRAK

Syafi’ie, M.T. 2025. Penerapan Budaya Religius dalam Membentuk Karakter Siswa di SMP
Islam Ma’arif 02 Kota Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Yoyok Amirudin, M.
Pd. 1., Ph. D. Pembimbing 2: Dr. Moh. Muslim, M.Ag.

Kata Kunci: Penerapan, Budaya Religius, Pembentukan Karakter

Pendidikan bukan hanya sekedar wadah untuk menjembatani ilmu pengetahuan,
melainkan mempunyai tujuan sebagai sarana pembentukan karakter peserta didik. Tantangan
globalisasi dan kemajuan zaman membuat sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam
menanamkan nilai keislaman yang dapat membemtuk karakter siswa secara utuh, melihat
pentingnya karakter dalam diri peserta didik. Salah satu bentuk usaha yang dilakukan oleh SMP
Islam Ma’arif 02 Malangadalah melalui penerapan budaya religius yang diharapkan dapat
menjadi strategi dalam membentuk karakter siswa yang tidak hanya cerdas secara akademik,
tetapi juga memiliki akhlak mulia sesuai dengan nilai-nilai islam.

Fokus dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana bentuk-bentuk budaya religius dalam
membentuk karakter siswa di SMP Islam Ma’arif 02 Malang, (2) Bagaimana strategi
pelaksanaan budaya religius dalam membentuk karakter siswa di SMP Islam Ma’arif 02
Malang, (3) Bagaimana hasil penerapan budaya religius dalam membentuk karakter siswa di
SMP Islam Ma’arif 02 Kota Malang. Tujuan penelitian ini mengetahui lebih dalam dan
mendeskripsikan bentuk-bentuk, pelaksanaan serta hasil penerapan budaya religius dalam
membentuk karakter siswa di SMP Islam Ma’arif 02 Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan model Miles Huberman dan Saldana yang terdiri dari
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi sumber dan Teknik
digunakan untuk menjamin keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk budaya religius di SMP Islam Ma’arif 02
Malang meliputi: sholat berjama’ah dzuhur, pembiasaan 3S (senyum, sapa, salam), tahlil dan
istighosah, serta kegiatan Khotmil Qur’an. Strategi pelaksanaan budaya religius dilakukan
secara konsisten melalui keteladanan, pembiasaan, internalisasi nilai, dan penciptaan suasana
religius. Hasil penerapan budaya religius terbukti dengan terbentuknya karakter disiplin dari
budaya sholat berjam’ah, sopan santun dari budaya pembiasaan 3S, rendah hati dari budaya
tahlil dan istighosah, dan tanggung jawab dari budaya khotmil Qur’an, semua budaya
membentuk karakter sesuai dengan indikatornya.
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ABSTRACT

Syafi’ie,M.T. 2025. The Application of Religious Culture in Shaping Student Character at
SMPIslam Ma’arif 02 Kota Malang. Thesis, Department of Islamic Educationlslam, Faculty
of Islamic Studies, Islamic University of Malang. Supervisor 1: Yoyok Amirudin, M.Pd.I.,
Ph.D. Supervisor 2: Dr. Moh. Muslim, M.Ag.

Keyword : Application, Religious Culture, Character Development

Education is not merely a vehicle for imparting knowledge, but also serves as a means
of shaping the character of students. The challenges of globalization and the advancement of
the times have placed a significant responsibility on schools to instill Islamic values that can
shape students' character holistically, given the importance of character in students. One of the
efforts undertaken by Islamic Junior High School Ma’arif 02 Malang is through the
implementation of religious culture, which is expected to serve as a strategy in shaping
students’ character—not only academically intelligent but also possessing noble moral values
in accordance with Islamic principles.

The focus of this study is: (1) What are the forms of religious culture in shaping
students' character at Islamic Junior High School Ma’arif 02 Malang? (2) What are the
strategies for implementing religious culture in shaping students' character at Islamic Junior
High School Ma’arif 02 Malang? (3) What are the results of implementing religious culture in
shaping students' character at Islamic Junior High School Ma’arif 02 Malang. The purpose of
this study is to gain a deeper understanding and describe the forms, implementation, and
outcomes of the application of religious culture in shaping students' character at SMP Islam
Ma’arif 02 Malang.

This study uses a qualitative approach with a descriptive research type. Data collection
techniques were conducted through interviews, observations, and documentation. Data analysis
was performed using the Miles Huberman and Saldana model, which consists of data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. Triangulation of sources and techniques was used
to ensure data validity.

The research results indicate that the forms of religious culture at SMP Islam Ma’arif
02 Malang include: congregational Zuhr prayer, the 3S habit (smile, greet, and say hello), tahlil
and istighosah, and the Khotmil Qur’an. The implementation of religious culture is carried out
consistently through modeling, habit formation, internalization of values, and the creation of a
religious atmosphere. The results of implementing religious culture are evident in the formation
of disciplined character from the culture of congregational prayer, politeness from the culture
of practicing the 3S, humility from the culture of tahlil and istighosah, and responsibility from
the culture of Khotmil Qur’an. All cultures shape character in accordance with their respective
indicators.



BAB1
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Dalam era globalisasi, dimana dunia semakin terhubung dan kompleks, Pendidikan
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karakter menjadi semakin relevan. Globalisasi tidak hanya membawa kemajuan teknologi
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dan pertukaran budaya, tetapi juga tantangan seperti pergeseran nilai, persaingan, dan isu-
isu etika. Oleh karena itu, Pendidikan karakter diperlukan untuk membekali generasi muda
dengan landasan moral yang kuat, sehingga mereka dapat menghadapi perubahan global
dengan bijaksana dan bertanggung jawab (Wisiyanti, 2024)

Pendidikan karakter menjadi sangat penting untuk diajarkan dan diterapkan disebuah
Lembaga, karena Pendidikan karakter merupakan upaya berkesinambungan dalam
membentuk individu agar mampu memahami, menghargai, dan mengamalkan nilai-nilai
moral, etika, dan sosial yang positif. Fokus utamanya ialah pengembangan kepribadian
dan moral siswa melalui penanaman nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, rasa
hormat, dan toleransi (Saputra, dkk., 2023).

Sejalan dengan pemikiran Ki Hajar Dewantara yang menekankan pendidikan budi
pekerti sebagai inti dari Pendidikan. Pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk
peserta didik menjadi pribadi yang berperilaku baik, bertanggung jawab, dan memiliki
integritas. Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan karakter bukan sekedar pelengkap,
tetapi aspek fundamental yang melampaui penguasaan pengetahuan akademik, guna
menciptakan individu yang bermoral dan siap menghadapi tantangan global.

Pendidikan karakter ini menjadi isu utama dalam dunia pendidikan. Selain berfungsi
sebagai bagian dari pembentukan akhlak generasi bangsa, pendidikan karakter diharapkan
dapat menjadi landasan utama dalam meningkatkan derajat dan martabat bangsa

Indonesia. Di lingkungan Kementerian Pendidikan Nasional, pendidikan karakter menjadi
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salah satu fokus utama pada setiap jenjang pendidikan yang berada di
bawah pengawasannya.

Dalam jurnal Alya Malika Fahdini yang berjudul “Urgensi Pendidikan Karakter
dalam Mengatasi Krisis Moral di Kalangan Siswa”. Menegaskan Pendidikan karakter
dalam konteks saat ini memiliki relevansi yang besar untuk mengatasi krisis moral yang
sedang melanda negara kita. Krisis tersebut mencakup berbagai masalah, seperti
meningkatnya pergaulan bebas, tingginya angka kekerasan pada anak dan remaja,
kejahatan terhadap sesama, pencurian yang dilakukan remaja, kebiasaan menyontek,
penyalahgunaan narkoba, penggunaan Bahasa kotor yang di biasakan, hingga pornografi.
Semua isu ini telah menjadi masalah sosial yang masih belum terselesaikan secara
menyeluruh hingga saat ini. (Pamuji, 2014)

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam dunia pendidikan karena
keberadaannya dapat mendukung dan mendorong perilaku individu menjadi lebih baik
dalam proses mencari ilmu. Pendidikan karakter ini berfokus pada pembentukan sikap,
perilaku, motivasi, serta keterampilan seseorang. Karakter semacam ini akan lebih baik
jika seseorang dilatih untuk membiasakan diri melakukan hal-hal positif atau perilaku yang
baik, didukung oleh pendidikan, keluarga, dan lingkungan masyarakat yang senantiasa
memberikan teladan yang baik. Dengan demikian, karakter dapat diajarkan dan
ditanamkan sejak dini melalui pengintegrasian nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam
setiap mata pelajaran, kegiatan ekstrakurikuler, maupun budaya yang ada (Rukhayati,
2019).

Salah satu cara untuk membentuk karakter yang kuat adalah melalui pendidikan.
Pendidikan merupakan upaya terencana yang bertujuan untuk membimbing dan mendidik
individu agar tumbuh dan berkembang menjadi pribadi yang mandiri, bertanggung jawab,

kreatif, berpengetahuan, sehat, serta memiliki akhlak mulia, baik secara fisik maupun
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spiritual. Sekolah, sebagai salah satu lembaga pendidikan, dianggap sebagai tempat yang
strategis untuk membentuk karakter peserta didik. Tujuan utamanya adalah agar setiap
ucapan, sikap, dan perilaku peserta didik mencerminkan karakter yang baik dan kokoh.

Pembentukan Karakter bangsa melalui Pendidikan memerlukan waktu sebagai bagian
dari proses yang berkelanjutan. Salah satu materi penting yang berperan signifikan dalam
proses ini adalah Pendidikan Agama Islam (PAI). Menurut (Ramayulis, 2005) PAI adalah
upaya yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk membimbing peserta didik agar
dapat mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, serta
mengamalkan ajaran islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits. Hal ini dilakukan
melalui berbagai aktivitas seperti bimbingan, pengajaran, latihan, dan penerapan
pengalaman (Fachri, 2014).

Dari penjelesan definisi diatas dengan jelas menunjukkan bahwa Pendidikan Agama
Islam (PAI) tidak hanya sekadar memberikan pengetahuan atau konsep untuk dipahami
oleh siswa, melainkan menekankan pentingnya penerapan budaya religius. Hal ini pada
dasarnya disebabkan oleh karakteristik dari pendidikan agama islam, yang memerlukan
internalisasi maupun penerapan. Seperti yang diungkapkan oleh Ramayulis, tujuan
pendidikan agama islam mencakup harmoni, keselarasan dan keseimbangan dalam
hubungan antara manusia dan Allah SWT. Dengan diri sendiri, dengan makhluk lainnya
serta juga dengan lingkungan sekitar. Tujuannya adalah untuk meningkatkan iman,
pemahaman, pengamalan akhlak mengenai pendidikan islam, sehingga membentuk
mereka menjadi muslim yang taat, setia kepada Allah SWT. Serta menunjukkan akhlak
mulia dalam pribadi mereka, serta dalam masyarakat, bangsa, dan negara.

Akhlak, sopan santun, tingkah laku, serta budi pekerti merupakan induk dari
pengamalan nilai-nilai agama islam. Sebagai transformasi nilai-nilai moral pentingnya

karakter dalam membangun sumber daya manusia perlu diterapkan dengan tepat. Maka
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dari itu, untuk mereaksi kemajuan zaman yang menyeluruh, maka penyusunan dan
penerapan karakter menjadi kebutuhan penting dalam dunia Pendidikan (Syarifuddin,
2021).

Salah satu pendekatan untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam
Pendidikan melalui penerapan budaya religius. Dengan demikian Budaya religius dapat
dikatakan sebagai kegiatan yang positif untuk meningkatkan karakter building siswa,
dimana kegiatan-kegiatan ini dilakukan secara istiqomah (continue). Salah satunya yang
akan saya terapkan pada penelitian ini yaitu, pembiasaan pagi dengan amaliyah-amaliyah
NU di salah satu sekolah di malang yaitu SMP Islam Ma’arif 02 Malang. Melakukan
sesuatu secara berulang-ulang secara tidak sadar akan membuat siswa semakin lama,
semakin terbiasa dengan pembiasaan-pembiasaan tersebut, dan tidak akan menjadi beban
untuk melakukannya.

Kebiasaan baik yang tercipta ini, diharapkan bisa membawa para peserta didik
menjadi insan yang selalu meningkatkan iman dan taqwa, agar selalu mengingat Allah
SWT. Dimanapun dia berada, hal ini juga dapat melahirkan sifat siswa menjadi berbudi
pekerti luhur dan tawadhu’, tidak hanya dilingkungan sekolah tapi juga nantinya di
lingkungan masyarakat. Ketika seorang murid atau peserta didik ini berkarakter baik
memegang Amanah yang besar, maka akan menjalankan tugas-tugasnya dengan baik pula.
Pada dasarnya kultur budaya atau peradaban adalah keseluruhan yang kompleks yang
mencakup pengetahuan, keyakinan, seni, moral, hukum, dan adat istiadat, Bersama dengan
kemampuan dan kebiasaan yang diperoleh individu sebagai anggota masyarakat.

Lebih lanjut, budaya religius dalam Pendidikan mencakup praktik-praktik yang
mencerminkan nilai-nilai agama sebagai bagian dari tradisi sekolah. (Yolanda, 2023)
menegaskan bahwa Budaya religius di dalam sebuah sekolah pada dasarnya bertujuan

untuk mewujudkan nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi yang membimbing perilaku dan
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budaya organisasi yang dipegang oleh semua anggota komunitas sekolah. Dengan
menetapkan agama sebagai tradisi di dalam sekolah, baik secara sadar maupun tidak sadar,
anggota komunitas sekolah terlibat dalam praktik-praktik yang mencerminkan nilai-nilai
budaya yang tertanam ini, sehingga mewujudkan ajaran iman.

Budaya religius berfungsi sebagai manifestasi dari nilai-nilai yang sudah ditanamkan
pada siswa melalui aktivitas sehari-hari mereka di sekolah, dimulai dari kedatangan
mereka di waktu pagi sampai pulang. Penilitian sebelumnya tentang topik ini telah
dilakukan oleh M. Fathurrochman dalam studi berjudul “Pengembangan Budaya Religius
dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan.” Penelitian ini menunjukkan bahwa budaya
religius dapat mengajarkan siswa untuk mengelola emosi mereka dan mengembangkan
sifat karakter yang baik, positif dan berbudi pekerti luhur. Ketika seorang anak
menginternalisasi nilai-nilai religius, mereka secara alami menerapkan disiplin dan
terbiasa untuk fokus dalam berfikir, serta terlibat dalam pembiasaan-pembiasaan yang
baik. Akibatnya, anak-anak yang secara konsisten mendekatkan diri kepada allah SWT
(Fathurrochman, 2016).

Dalam konteks Pendidikan di Indonesia, nilai-nilai karakter sering kali diintegrasikan
dengan budaya lokal dan agama, mengingat Indonesia adalah negara dengan keragaman
budaya dan mayoritas penduduknya beragama Islam. Salah satu pendekatan penting dalam
pembetukan karakter adalah penerapan budaya religius di lingkungan sekolah. Budaya
religius merujuk pada praktik nilai-nilai keagamaan, seperti disiplin dalam beribadah,
menjunjung tinggi kejujuran, serta membangun rasa empati dan tanggung jawab. Budaya
religius adalah aspek fundamental dari Pendidikan di Indonesia. Dominasi Islam sebagai
agama mayoritas di negara ini mengarah pada integrasi nilai-nilai religius di hampir setiap

sekolah, yang di pandu oleh hukum islam. Tujuan utama dari budaya religius ini adalah
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untuk menerapkan nilai-nilai dan ajaran amaliyah keseharian pada siswa yang beragama
Islam khususnya.

Sebagai transformasi nilai-nilai moral, pentingnya karakter dalam membangun
sumber daya manusia perlu diterapkan dengan tepat. Hal ini menjadi semakin penting
dalam menghadapi kemajuan zaman yang menyeluruh, sehingga penyusunan dan
penerapan Pendidikan karakter menjadi kebutuhan utama dalam sistem Pendidikan. Salah
satu pendekatan yang efektif dalam membentuk karakter adalah melalui penerapan budaya
religius di lingkungan sekolah. SMP Islam Ma’arif 02 Malang merupakan sekolah yang
berfokus pada Pendidikan berbasis Islam, dengan berbagai kegiatan religius yang menjadi
bagian dari rutinitas sehari-hari siswa. Pembiasaan pagi dengan amaliyah-amaliyah,
pembiasaan ibadah, seperti Sholat berjama’ah, do’a diwaktu pagi, khotmil Qur’an,
istighotsah, dan nilai-nilai islam yang di terapkan di lingkungan sekolah, menciptakan
atmosfer yang mendukung pembetukan karakter siswa. Lebih lanjut, budaya religius yang
diterapkan di SMP Islam Ma’arif 02 Malang tidak hanya menjadi kebiasaan saja, tetapi
juga menjadi strategi Pendidikan yang terintegrasi. Dengan kebijakan yang memadukan
aspek religius dan Pendidikan karakter, sekolah ini menjadi lokasi yang tepat untuk
meneliti.

(Nahdiyah, dkk., 2021) dalam penelitiannya tentang implementasi budaya religius
dalam meningkatkan karakter siswa di SMP berbasis islam menunjukkan pelaksanaan
budaya religius ini berjalan dengan baik serta mendapatkan hasil yang memuaskan. Dari
hasil penelitian yang telah peneliti lakukan bahwasannya siswa SMP memiliki  jiwa
religius yang tinggi dikarenakan pembiasaan kegiatan keagamaan.

(Rahmawati, dkk., 2020) juga dalam penelitiannya mengenai implikasi budaya
religius dalam meningkatkan karakter keagamaan siswa di madrasah menunjukkan

Budaya religius yang diterapkan pada siswa madrasah sangat mempengaruhi siswa dalam
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membentuk karakter keagamaan yang baik dan akhlak yang baik dibuktikan keseharian-
keseharian siswa di lingkungan sekolah. Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan
penelitian ini, yaitu budaya religius yang diterapkan di setiap sekolah. Dimana pada
penelitian terdahulu terdapat pembiasaan seperti sholat dhuha, sedangkan bentuk budaya
religius dalam penelitian ini tidak ada pembiasaan sholat dhuha. Namun apapun
pembiasaan religius tersebut tetap memberikan dampak Pembentukan Karakter siswa yang
baik.

SMP Islam Ma’arif 02 Malang, dengan kebijakan yang mengintegrasikan budaya
religius dalam kehidupan sekolah, menjadi lokasi yang tepat untuk meneliti sejauh mana
kedua faktor ini berperan dalam Pembentukan Karakter siswa. Penelitian diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang bagaimana budaya religius
membentuk karakter siswa, serta memberikan wawasan bagi pengembangan Pendidikan
karakter di sekolah-sekolah berbasis islam.

Oleh karena itu, Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk
kecerdasan sekaligus kepribadian manusia agar menjadi lebih baik. Pendidikan terus
dikembangkan dan diperbaiki agar dapat menghasilkan generasi yang sesuai dengan
harapan. Untuk mencetak peserta didik yang unggul, proses pendidikan selalu dievaluasi
dan disempurnakan. Salah satu langkah dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah
dengan menerapkan pendidikan karakter, Melalui penerapan budaya religius.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengangkat skripsi yang
berjudul “Penerapan Budaya Religius Dalam Pembentukan Karakter Siswa SMP Islam
Ma’arif 02 Malang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam tentang nilai-
nilai, manfaat, serta problematika yang dihadapi dalam proses Pembentukan Karakter
siswa melalui penerapan budaya religius. Hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan di sekolah-sekolah berbasis islam,
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serta menjadi acuan bagi Lembaga Pendidikan lain dalam membangun generasi yang
unggul secara moral dan intelektual.
B. Fokus Penelitian
Dari berbagai permasalahan tersebut, dapat dirumuskan fokus penelitian sebagai
berikut:
1. Bagaimana bentuk-bentuk budaya religius di SMP Islam Ma’arif 02 Malang?
2. Bagaimana strategi pelaksanaan budaya religius dalam pembentukan karakter siswa
di SMP Islam Ma’arif 02 Malang?
3. Bagaimana hasil penerapan budaya religius dalam pembentukan karakter siswa di
SMP Islam Ma’arif 02 Malang?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka tujuan peneliti
untuk meneliti ini, yaitu:
1. Mengetahui dan mendeskripsikan bentuk budaya religius di SMP Islam Ma’arif 02
Malang.
2. Mengetahui strategi dalam melaksanakan penerapan budaya religius dalam
pembentukan karakter siswa di SMP Islam Ma’arif 02 Malang.
3. Mengetahui dan mendeskripsikan hasil penerapan budaya religius dalam

pembentukan karakter siswa di SMP Islam Ma’arif 02 Malang.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi manfaat bagi semua yang membaca penelitian
ini, Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni :
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, dalam strategi pembelajaran khusunya berkaitan
dengan penerapan budaya religius dalam membangun karakter siswa, agar selalu
berpedoman dengan nilai-nilai atau amalan ajaran islam, serta membiasakan diri untuk
selalu bertutur krama yang sopan dan santun kepada sesama manusia dalam menjalani
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini juga dapat memberikan manfaat dalam
membentuk kepribadian anak-anak pada perkembangan zaman sekarang, sehingga
mereka memiliki pribadi yang sopan dan berbudi pekerti luhur, melalui penerapan

budaya religius

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru
Untuk mengetahui seberapa besar implementasi dari penerapan budaya reigius
dalam membentuk karakter, serta mendapat hasil yang memuaskan dari

implementasi tersebut.

b. Bagi Siswa
Membantu siswa untuk lebih memahami dan menerapkan nilai-nilai religius,
kedisiplinan, kesopanan, rendah hati, dan bertanggung jawab dalam kehidupan

sehari-hari, sehingga tercipta generasi yang berkarakter dan berbudi pekerti luhur.



c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menjadi referensi bagi penelitian — penelitian selanjutnya yang ingin
mengeksplorasi lebih dalam tentang hubungan antara penerapan budaya religius

dengan pembentukan karakter.
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E. Definisi Operasional
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Pengertian istilah yang terkandung dalam judul penelitian dapat di jabarkan sebagai
berikut:

1. Penerapan Budaya religius
Penerapan budaya religius adalah proses pengimplementasian nilai-nilai, kebiasaan,
adat istiadat, praktik yang berkembang dalam suatu masyarakat berdasarkan ajaran
dan keyakinan agama yang dianut. Budaya ini mencerminkan bagaimana agama
mempengaruhi pola piker, sikap, dan perilaku individu maupun kelompok dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Pembentukan Karakter
Pembentukan karakter adalah Proses pembinaan dan pengembangan nilai-nilai moral,
etika, serta kepribadian seseorang agar menjadi individu yang berintegritas,
bertanggung jawab, dan berperilaku baik dalam kehidupan sosial maupun di
kehidupan sehari-hari, melalui tahapan moral knowing, moral feeling, moral doing.
Proses ini berlangsung sepanjang hidup dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti

keluarga, pendidikan, lingkungan, dan pengalaman pribadi
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti

mengenai penerapan budaya religius dalam membentuk karakter siswa di SMP Islam

Ma’arif 02 Malang, maka dapat diambil beberapa Kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bentuk- bentuk budaya religius yang diterapkan dalam pembentukan karakter
siswa di SMP Islam Ma’arif 02 Malang mencakup empat bentuk budaya religius
yakni sholat berjama’ah yang dilakukan setiap dhuhur di musholla sekolah,
pembiasaan 3S (senyum, sapa, salam) yang dilakukan oleh seluruh warga sekolah
pada saat awal masuk sekolah, kegiatan Tahlil dan Istighosah dilakukan setiap satu
minggu sekali pada hari Kamis oleh seluruh warga sekolah dan khotmil Qur’an
yang dilakukan setiap bulannya oleh seluruh warga sekolah di musholla sekolah.
keempat bentuk tersebut telah menjadi pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten oleh seluruh warga sekolah disertai dengan tujuan yang akan dicapai
setiap kegiatan.

Strategi pelaksanaan budaya religius dalam pembentukan karakter siswa di SMP
Islam Ma’arif 02 Malang telah terlaksana dengan baik dan berlangsung secara rutin
dengan partisipasi aktif dari seluruh warga sekolah dengan melalui strategi
pelaksanaan keteladanan, internalisasi nilai, pembiasaan dan penciptaan suasana
religius.

Hasil penerapan budaya religius dalam membentuk karakter siswa di SMP Islam
Ma’arif 02 Malang menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan dalam hal
karakter dibuktikan dengan disiplin, sopan santun, rendah hati, dan tanggung

jawab.



B. SARAN
Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan sebagai refleksi sekaligus
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Keterbatasan utama dalam penelitian ini

terletak pada satu ruang lingkup lokasi yakni SMP Islam Ma’arif 02 Malang, serta
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fokus penelitian yang hanya tertuju pada bentuk-bentuk, pelaksanaan serta hasil dari
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penerapan budaya religius dalam membentuk karakter siswa SMP Islam Ma’arif 02
Malang, dan metode penelitian yang digunakan yaitu dengan teknik kualitatif.
Berdasarkan dari pemamaparan diatas penelitian yang telah peneliti lakukan, sesuai
dengan kemampuan peneliti, maka peneliti mempunyai saran-saran sebagai berikut:
1) Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian
serupa di tingkat sekolah yang berbeda atau dengan fokus budaya religius yang
lain, diharapkan menggunakan metode yang berbeda yakni dengan pendekatan
kuantitatif guna mengukur sejauh mana budaya religius berpengaruh terhadap
karakter siswa agar bisa mengeksplorasi secara lebih luas.
2) Bagi guru dan warga sekolah
Peneliti berharap guru atau warga sekolah untuk meningkatkan keteladanan dalam
budaya yang telah diterapkan, tidak hanya dalam konteks sekolah, tetapi juga
menjadi contoh di lingkungan sosial, mempertahankan pendampingan dan
motivasi kepada peserta didik agar kegiatan religius tidak hanya menjadi kewajiban
formal akan tetapi kebutuhan yang disadari.
3) Bagi Siswa
Peneliti berharap siswa SMP Islam Ma’arif 02 Malang dapat meningkatkan

partispasi aktif dalam kegiatan budaya religius yang diterapkan dan menjadikan
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budaya religius yang diterapkan menjadi kebiasaan didalam sekolah ataupun di luar

sekolah.
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